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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia baru-baru ini telah membahas hubungan air-

makanan-energi dalam kerangka kebijakan formalnya, yang diterapkan 

dalam program-program negara, seperti dalam membangun 61 bendungan 

baru di seluruh negeri. Jumlah total bendungan yang ada di Indonesia saat 

ini lebih dari 286 bendungan besar dan 190 bendungan dimiliki dan dikelola 

oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Artinya, 

Indonesia akan memiliki total 276 bendungan besar dalam lima tahun ke 

depan. Namun, sebagian besar bendungan yang ada di Indonesia tergolong 

bendungan tua. Kondisi ini memberikan tantangan besar bagi Pemerintah 

Indonesia untuk memelihara, mengoperasikan dan menjamin keamanan 

banyak bendungan tua. 

Proyek Peningkatan Operasional dan Keamanan Bendungan Tahap II (DOISP 

Tahap II) merupakan kelanjutan dari DOISP Tahap I yang sebelumnya telah 

memberikan dukungan terhadap penyelesaian pekerjaan perbaikan dan 

rehabilitasi serta peningkatan operasional dan keselamatan 34 bendungan 

milik Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. serta 

penyusunan berbagai pedoman yang berkaitan dengan operasi pengelolaan 

bendungan. DOISP Tahap I juga telah mencakup beberapa kegiatan 

persiapan untuk pekerjaan rehabilitasi bendungan yang akan dilaksanakan 

DOISP Tahap II. Proyek ini akan meningkatkan keamanan dan 

fungsionalitas waduknya sehubungan dengan pasokan air curah dari total 

140 bendungan milik Pemerintah Indonesia (sebagian besar oleh 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) yang ada di seluruh 

negeri: di Provinsi Aceh, Lampung, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Maluku, 

Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. 

Saat ini tahap pemrograman dan perencanaan telah dilakukan oleh Unit 

Pengelola Proyek Pusat di MPWPH yang didukung oleh Konsultan 

Pendampingan Teknis. Konsultan Pendampingan Teknis telah 

mengumpulkan dan memperbarui data 140 bendungan di Indonesia yang 
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termasuk dalam program DOISP. Sayangnya, data tersebut belum 

terhubung dengan database di Bappenas, apalagi bila diperlukan kebijakan 

terpadu di sektor sumber daya air yang melibatkan lintas sub sektor seperti 

bendungan, irigasi, perlindungan banjir, PLTA, dan penyediaan air bersih. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan 

penganggaran, terutama setelah Program DOISP berakhir, peran informasi 

data, dan pengetahuan sangat penting. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

manajemen pengetahuan yang andal dengan konten yang terus diperbarui. 

Sebagai sektor dengan portofolio yang besar dengan cakupan wilayah yang 

sangat luas, serta memiliki peran strategis terutama dalam mendukung 

ketahanan pangan. Untuk itu, Direktorat Pengairan dan Sumber Daya Air, 

Bappenas telah mengembangkan Knowledge Management Center (KMC) 

sumber daya air untuk mendukung pelaksanaan tugasnya. 

Pada tahun 2019, KMC telah mengembangkan sistem informasi yang dapat 

diakses dengan alamat http://kmc-pengairan.bappenas.go.id/. Sistem 

informasi dikembangkan dengan prinsip 'rumah tumbuh', dimulai dengan 

sistem yang sederhana, mengingat kesiapan data yang akan diinput ke 

sistem informasi relatif bervariasi. Sistem Manajemen Informasi yang ada 

memuat berbagai data, informasi dan pengetahuan tentang sumber daya air, 

irigasi dan aspek lainnya seperti sosial ekonomi. Namun, Sistem Informasi 

Manajemen saat ini belum memasukkan informasi dan data tentang 

bendungan meskipun data bendungan terkait dengan data irigasi untuk 

mendukung kebijakan dalam pengelolaan sumber daya air secara terpadu. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, maka perlu dilakukan 

pemutakhiran Sistem Manajemen Informasi yang telah dikembangkan 

sebelumnya. IMS akan diperbarui dengan data bendungan terutama untuk 

Bendungan DOISP (140 bendungan) dan bendungan baru yang sedang 

dikembangkan oleh MPWPH (39 bendungan). Data tersebut tidak hanya 

berisi data teknis tetapi juga terkait dengan data sosial, lingkungan, tata 

guna lahan, tata ruang, dan data lainnya terkait pengelolaan aset 

bendungan. Tentunya kebutuhan ini akan terus berkembang di masa yang 

akan datang sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan dinamika yang sedang 

berjalan, baik di tataran kebijakan maupun di lapangan. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, Direktorat Irigasi dan Irigasi BAPPENAS 

melakukan kajian “PEMBARUAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

BIDANG SEKTOR DAM”. Hasil kajian ini akan membantu Bappenas 

khususnya Direktorat Irigasi dan Sumber Daya Air, untuk menyediakan 

informasi dan sistem pendukung keputusan yang terintegrasi untuk arah 

kebijakan atau arah perencanaan dan menginspirasi studi serupa di daerah 

lain. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Tujuan dari kegiatan studi ini adalah untuk menyediakan data sumber daya 

air yang terintegrasi sehingga MIS dapat menjadi sistem pendukung 

keputusan untuk arah kebijakan atau arah perencanaan di bidang sumber 

daya air. 

Tujuan studi adalah: 

1. Memperbarui dan menyempurnakan beberapa fitur dan menu dalam 

aplikasi MIS KMC irigasi dan sumber daya air, Bappenas, termasuk 

subsektor tambah bendungan; 

2. Memperbaiki database agar sesuai dengan peningkatan dan 

peningkatan fitur dan menu aplikasi; 

3. Menambah data baru ke dalam database, khususnya untuk data 

bendungan, baik data teknis maupun nonteknis untuk memperkaya 

Sistem Informasi Manajemen Irigasi dan Sumber Daya Air; 

4. Update pedoman penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

KMC Irigasi dan Sumber Daya Air 

1.3 Dasar Hukum dan Pedoman 

Dasar hukum dan pedoman yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan 

kegiatan Peningkatan Sistem Informasi Manajemen untuk Sektor 

Bendungan – Independent Monitoring and Evaluation Dam Operational 

Improvement and Safety Project (IME DOISP) Phase II ini, diantaranya 

adalah: 

1. Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2001 Tentang Pengembangan Dan 

Pendayagunaan Telematika Di Indonesia; 
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2. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan Dan 

Strategi Nasional Pengembangan e-Government; 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik; 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara 

Pelayanan Publik. 

1.4 Ruang Lingkup 

Lingkup pekerjaan Tenaga Senior Ahli Programmer yang akan dilakukan 

dalam proses Peningkatan Sistem Informasi Manajemen untuk Sektor 

Bendungan – Independent Monitoring and Evaluation Dam Operational 

Improvement and Safety Project (IME DOISP) Phase II adalah: 

1. Untuk memperbarui dan meningkatkan beberapa fitur di MIS KMC: 

Tabel 1-1 Lingkup Pengembangan MIS KMC 

No Menu Penambahan/Perubahan Fitur Kegiatan 

1 Beranda Fitur yang ditingkatkan dengan 

menghadirkan tampilan: 

▪ Pengetahuan Terbaru; 

▪ Media Sosial DIPI atau KMC 

atau lainnya;  

▪ Peningkatan 

Aplikasi Menu 

Beranda 

▪ Peningkatan 

Aplikasi Menu 

Admin 

2 GIS Bendungan 

DOISP 

Tampilan Profil Bendungan 

diperbarui dengan: 

▪ Otoritas Bendungan DOISP 

(Balais) 

▪ Tahun Pembangunan 

▪ Fungsi Bendungan (irigasi, 

pembangkit listrik tenaga air, 

penyediaan air, pariwisata, 

perikanan, dll) 

▪ Volume dan luas total Waduk 

▪ Data Teknis fitur Bendungan 

Utama seperti ketinggian Dan, 

panjang puncak bendungan, 

▪ Peningkatan 

Basis Data 

▪ Peningkatan 

Aplikasi Menu 

Bendungan GIS 

▪ Koordinasi 

dengan 

Pengembangan 

Aplikasi PUPR 

SINBAD 

▪ Entri Peta Baru 

▪ Re-entry 

(multiple) Peta 
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No Menu Penambahan/Perubahan Fitur Kegiatan 

lebar puncak bendungan, 

tingkat fitur utama bendungan, 

dll 

▪ Data Teknis Unit Intake 

▪ Data Teknis Unit Pelimpah 

▪ Data Teknis Gerbang, Pompa, 

Motor Listrik, Genset, dll 

▪ Data peralatan monitoring 

bendungan seperti piezometer, 

v-notch, benchmark point, toe 

drain, water level meter, dll 

▪ Data laporan terbaru mengenai 

layanan pemeliharaan termasuk 

laporan tahunan dan laporan 5 

tahunan 

▪ Data mengenai operasi seperti 

Data Izin Operasi, Manual O&M, 

Rencana Tindakan Darurat, Pola 

Operasi Tahunan, dll 

▪ Data aset bendungan 

 

Peta, dilengkapi dengan layer : 

▪ Peta Dasar (satelit, jalan, 

topografi) 

▪ Peta Tanah Area Bendungan 

▪ Peta Daerah Tangkapan 

Bendungan 

▪ Peta Sungai 

▪ Area reservoir termasuk Peta 

area Greenbelt 

▪ Peta Administrasi Desa Terbaru 

▪ Pengaturan dan 

Sinkronisasi Peta 

3 Manajemen 

Pengetahuan 

▪ Dilengkapi dengan tampilan 

Sinopsis Dokumen, Sumber 

Dokumen. 

▪ Ada tingkat otorisasi bagi 

pengguna publik dan log-in 

untuk dapat mengakses 

dokumen tertentu 

▪ Peningkatan 

Basis Data 

▪ Peningkatan 

Aplikasi 

▪ Re-entry 

dokumen 

▪ Peningkatan 

Admin 

4 Analisis ▪ Dilengkapi dengan Executive 

Dashboard 

▪ Peningkatan 

Basis Data 
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No Menu Penambahan/Perubahan Fitur Kegiatan 

▪ Ada tingkat otorisasi bagi 

publik dan pengguna log-in 

untuk dapat mengakses data 

tertentu 

▪ Peningkatan 

Aplikasi 

▪ Re-entry 

Dokumen  

▪ Peningkatan 

Admin 

5 Admin Perbaikan menu admin sebagai 

berikut: 

▪ Penambahan level ADMIN, 

sehingga menjadi 

SUPERADMIN, ADMIN 

DAERAH, ADMIN Subdirektorat 

atau Proyek DIPI Bappenas 

(Input, Edit Data (terbatas), 

Akses Data); 

▪ Pengguna terbatas dengan log-

in. Otorisasi ini ditujukan 

untuk aktor kunci seperti 

Kementerian/Lembaga terkait 

dan kelompok masyarakat 

lainnya 

▪ Umum 

Peningkatan Menu 

Admin  

 

2. Memberikan panduan pengguna untuk KMC MIS; 

3. Memberikan pelatihan bagi pegawai Bappenas khususnya pegawai 

Direktorat Irigasi dan Sumber Daya Air; 

4. Memimpin dan memberikan laporan konsolidasi dengan ahli lain 

pada tahap awal, dan tahap akhir. 

5. Melakukan dan memimpin diskusi dengan Direktorat Irigasi dan 

Sumber Daya Air Bappenas dan pemangku kepentingan terkait di 

sektor bendungan 
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2 METODOLOGI 

2.1 Metodologi Pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen 

Metodologi pada pengembangan sistem informasi manajemen yang  

digunakan adalah metodologi System Development Life Cycle (SDLC). System 

Development Life Cycle (SDLC) adalah metodologi klasik yang digunakan 

untuk mengembangkan, memelihara dan menggunakan sistem informasi. 

Siklus hidup sistem itu sendiri merupakan metodologi, tetapi polanya lebih 

dipengaruhi oleh kebutuhan untuk mengembangkan sistem yang lebih 

cepat. Pengembangan sistem yang lebih cepat dapat dicapai dengan 

peningkatan siklus hidup dan penggunaan peralatan pengembangan 

berbasis komputer.  

Secara umum tahap-tahap dalam System Development Life Cycle (SDLC) 

terbagi dalam beberapa tahap:  

1. Analisa (Analysis) 

2. Perancangan (Design) 

3. Implementation 

4. Pengujian 

5. Maintenance 

Saat ini metodologi System Development Life Cycle (SDLC) telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dan banyak menghasilkan varian model, 

diantaranya: 

A. Model Waterfall 

Merupakan model pengembangan sistem yang paling mudah dan paling 

sering digunakan. Model pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal 

pengembangan sistem yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir 

pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan. Tahapan berikutnya tidak 

akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai dilaksanakan dan 

tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya. Tahap-tahap yang 

dilakukan pada model Waterfall ini digambarkan pada gambar berikut ini : 
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Gambar 2-1 SDLC Model Waterfall 

B. Model Agile 

Agile Development Model adalah sekelompok metodologi pengembangan 

perangkat lunak yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang sama atau 

pengembangan sistem jangka pendek yang memerlukan adaptasi cepat dari 

pengembang terhadap perubahan dalam bentuk apapun. Agile development 

model merupakan salah satu dari Metodologi pengembangan perangkat 

lunak yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak. Agile 

memiliki pengertian bersifat cepat, ringan, bebas bergerak, dan waspada. 

Sehingga saat membuat perangkat lunak dengan menggunakan agile 

development model diperlukan inovasi dan responsibiliti yang baik antara 

tim pengembang dan klien agar kualitas dari perangkat lunak yang 

dihasilkan bagus dan kelincahan dari tim seimbang.  

2.2 Implementasi Scrum pada Pengembangan 

Scrum adalah salah satu metodologi agile paling populer. Ini adalah 

metodologi adaptif, berulang, cepat, fleksibel, dan efektif yang dirancang 

untuk memberikan nilai yang signifikan dengan cepat dan seluruh proyek. 

Scrum menjamin transparansi dalam komunikasi dan menciptakan 

lingkungan akuntabilitas kolektif dan kemajuan terus menerus. Kerangka 

scrum, sebagaimana didefinisikan dalam SBOK Guide, yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mendukung pengembangan produk dan layanan 

di semua jenis industri dan dalam setiap jenis proyek, terlepas dari 

kompleksitas terdapat 8 (delapan) tahapan antara lain : 



9 

 

Laporan Akhir - Peningkatan Sistem Informasi Manajemen untuk Sektor Bendungan  

 
Gambar 2-2 Tahapan Scrum 

2.2.1 Project Business Case 

Sistem Manajemen Informasi yang akan dikembangkan dapat 

dikategorikan sebagai Decision Support System (DSS) bagi Direktorat 

Pengairan dan Irigasi. Pendekatan yang akan dilakukan dalam 

pengembangan Sistem Manajemen Informasi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Dalam Kerangka Acuan Kerja (KAK) disebutkan bahwa saat ini 

data, informasi serta pengetahuan pada Direktorat Pengairan dan 

Irigasi Bappenas disimpan di masing-masing staf, tidak 

terintegrasi dalam satu database yang. Kondisi ini menyebabkan 

Direktorat Pengairan dan Irigasi Bapppenas sangat berpotensi 

besar kehilangan data, informasi dan pengetahuan yang berharga 

ketika staf yang bersangkutan  pindah ke tempat lain. Dari sisi 

keamanan, kondisi ini juga sangat rentan ketika terjadi 

kerusakan pada perangkat yang digunakan untuk menyimpan 

data. Kondisi ini juga menyebabkan pemanfaatan menjadi tidak 

optimal. Kondisi ini sering terjadi pada instansi pemerintah. 

Untuk mengatasi hal tersebut, Konsultan akan mengumpulkan 

dan mengkonsolidasi data, informasi serta pengetahuan yang 

dimiliki oleh masing-masing staf pada Direktorat Pengairan dan 

Irigasi Bappenas.  

2. Paralel dengan itu, akan dilakukan analisis kebutuhan Direktorat 

Pengairan dan Irigasi Bappenas terkait dengan data, informasi 

dan pengetahuan tersebut. Sebagai salah satu unit di Bappenas, 

maka salah satu TUPOKSI Direktorat Pengairan dan Irigasi adalah 

menyusun perencanaan dan penganggaran terkait dengan 
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pengairan dan irigasi, termasuk di dalamnya menyangkut isu 

pembangunan bendungan, pengelolaan sungai, pantai, danau, air 

baku serta isu kelembagaan.  

3. Berdasarkan kegiatan pada poin 1 dan 2, langkah selanjutnya 

adalah menyusun desain fungsi Sistem Informasi Manajemen 

yang akan dikembangkan. Dalam pemahaman terhadap 

Kerangka Acuan Kerja, Konsultan menyimpulkan bahwa MIS 

yang akan dikembangkan dapat dikategorikan sebagai Decision 

Support System (DSS). 

2.2.2 Project Vision Statement 

Mengacu kepada business case maka pengembangan MIS Direktorat 

Pengairan dan Irigasi akan fokus pada pengolahan data, informasi 

serta pengetahuan yang ada untuk dapat secara optimal dimanfaatkan 

dalam proses perencanaan, perencanaan dan pemantauan yang 

menjadi TUPOKSI utama Direktorat Pengairan dan Irigasi Bappenas. 

Pendekatan teknis yang akan dilakukan adalah:  

1. Menyediakan fasilitas untuk visualisasi data, informasi dan 

pengetahuan yang ada dalam sebuah sistem informasi yang 

berbasis web, dengan cara yang sederhana dan mudah dilakukan 

oleh staf pada Direktorat Pengairan dan Irigasi. Visualisasi data 

diwujudkan dalam bentuk tabel, grafik dan peta, mengingat 

informasi tersebut menurut Konsultan akan sangat membantu 

kerja Direktorat Pengairan dan Irigasi. Visualisasi yang dihasilkan 

oleh dapat dengan mudah diunduh sehingga dapat langsung 

dimanfaatkan oleh Direktorat untuk kebutuhan analisis, 

presentasi dan lain sebagainya;  

2. Data, Informasi serta Pengetahuan yang diperlukan tentunya 

bersifat dinamis. Untuk mengakomodir hal tersebut, Konsultan 

akan menyediakan fasilitas untuk melakukan pembaharuan 

(update) data yang sederhana sehingga dapat dioperasikan oleh 

staf Direktorat nantinya. Dengan demikian keberlanjutan MIS ini 

relatif akan terjamin;  

3. Dalam KAK juga disebutkan bahwa MIS ini perlu terhubung 

dengan sistem lain seperti misalkan sistem yang dimiliki oleh 
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Kementerian Pekerjaan Umum. Untuk mengakomodir kebutuhan 

tersebut, Konsultan akan mempersiapkan fitur untuk 

menghubungkan sistem yang ada tersebut.  

2.2.3 Proses Bisnis 

Penelusuran proses bisnis sebuah sistem informasi selain dilihat dari 

tujuan sistem itu sendiri juga harus dilihat kaitannya dengan 

organisasi yang akan menjadi pengguna dari sistem informasi tersebut. 

Pada penelusuran proses bisnis ini harus mengacu pada tupoksi dari 

Direktorat Pengairan dan Irigasi. 

2.2.3.1 Sekilas Direktorat Pengairan dan Irigasi 

2.2.3.1.1 Tugas Pokok dan Fungsi 

Sesuai dengan Peraturan Menteri PPN/Kepala Bappenas RI Nomor 4 

Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

PPN/Bappenas. 

Direktorat Pengairan dan Irigasi mempunyai tugas melaksanakan 

pengoordinasian, perumusan dan pelaksanaan kebijakan, serta 

pemantauan, evaluasi, dan pengendalian perencanaan pembangunan 

nasional di bidang pengairan dan irigasi. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 348, 

Direktorat Pengairan dan Irigasi menyelenggarakan fungsi: 

▪ pengkajian, pengoordinasian, dan penyusunan kebijakan di bidang 

perencanaan pembangunan nasional, strategi pembangunan 

nasional, arah kebijakan, serta pengembangan kerangka regulasi, 

kelembagaan, dan pendanaan di bidang pengairan dan irigasi; 

▪ pengoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan 

perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional di bidang 

pengairan dan irigasi; 

▪ penyusunan rancangan rencana pembangunan nasional secara 

holistik integratif di bidang pengairan dan irigasi dalam penetapan 

program dan kegiatan Kementerian/Lembaga/Daerah; 
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▪ pengoordinasian dan pengendalian rencana pembangunan nasional 

dalam rangka sinergi antara Rencana Kerja Pemerintah dan 

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara di bidang 

pengairan dan irigasi; 

▪ pengoordinasian pelancaran dan percepatan pelaksanaan program 

dan kegiatan pembangunan di bidang pengairan dan irigasi; 

▪ pemantauan, evaluasi, dan pengendalian atas pelaksanaan program 

dan kegiatan pembangunan di bidang pengairan dan irigasi; 

▪ pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi 

perencanaan pembangunan nasional di bidang pengairan dan 

irigasi; dan 

▪ pengoordinasian pelaksanaan kegiatan-kegiatan pejabat fungsional 

perencana pertama dan muda sesuai penugasannya. 

2.2.3.1.2 Struktur Organisasi Direktorat Pengairan dan Irigasi 

▪ Subdirektorat Air Baku, Irigasi, dan Rawa 

Subdirektorat Air Baku, Irigasi, dan Rawa mempunyai tugas 

melaksanakan pengoordinasian, perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pengendalian perencanaan 

pembangunan nasional di bidang air baku, irigasi, dan rawa. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 351, 

Subdirektorat Air Baku, Irigasi, dan Rawa menyelenggarakan fungsi: 

1) penyiapan bahan pengkajian, pengoordinasian, dan penyusunan 

kebijakan di bidang perencanaan pembangunan nasional, strategi 

pembangunan nasional, arah kebijakan, serta pengembangan 

kerangka regulasi, kelembagaan, dan pendanaan di bidang air 

baku, irigasi, dan rawa; 

2) penyiapan bahan pengoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan 

kebijakan perencanaan dan penganggaran pembangunan 

nasional di bidang air baku, irigasi, dan rawa; 

3) penyiapan bahan penyusunan rancangan rencana pembangunan 

nasional secara holistik integratif di bidang air baku, irigasi, dan 

rawa dalam penetapan program dan kegiatan 

Kementerian/Lembaga/Daerah; 
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4) penyiapan bahan pengoordinasian dan pengendalian rencana 

pembangunan nasional dalam rangka sinergi antara Rencana 

Kerja Pemerintah dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara di bidang air baku, irigasi, dan rawa; 

5) penyiapan bahan pengoordinasian pelancaran dan percepatan 

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang air 

baku, irigasi, dan rawa; dan 

6) penyiapan bahan pemantauan, evaluasi, dan pengendalian atas 

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang air 

baku, irigasi, dan rawa. 

▪ Subdirektorat Sungai, Pantai, Waduk, dan Danau 

Subdirektorat Sungai, Pantai, Waduk, dan Danau mempunyai tugas 

melaksanakan pengoordinasian, perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pengendalian perencanaan 

pembangunan nasional di bidang sungai, pantai, waduk, dan danau. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 353, 

Subdirektorat Sungai, Pantai, Waduk, dan Danau menyelenggarakan 

fungsi: 

1) penyiapan bahan pengkajian, pengoordinasian, dan penyusunan 

kebijakan di bidang perencanaan pembangunan nasional, strategi 

pembangunan nasional, arah kebijakan, serta pengembangan 

kerangka regulasi, kelembagaan, dan pendanaan di bidang 

sungai, pantai, waduk, dan danau; 

2) penyiapan bahan pengoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan 

kebijakan perencanaan dan penganggaran pembangunan 

nasional di bidang sungai, pantai, waduk, dan danau; 

3) penyiapan bahan penyusunan rancangan rencana pembangunan 

nasional secara holistik integratif di bidang sungai, pantai, 

waduk, dan danau dalam penetapan program dan kegiatan 

Kementerian/Lembaga/Daerah; 

4) penyiapan bahan pengoordinasian dan pengendalian rencana 

pembangunan nasional dalam rangka sinergi antara Rencana 

Kerja Pemerintah dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara di bidang sungai, pantai, waduk, dan danau; 
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5) penyiapan bahan pengoordinasian pelancaran dan percepatan 

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang 

sungai, pantai, waduk, dan danau; dan 

6) penyiapan bahan pemantauan, evaluasi, dan pengendalian atas 

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang 

sungai, pantai, waduk, dan danau. 

▪ Subdirektorat Kelembagaan Sarana dan Prasarana Sumber Daya Air. 

Subdirektorat Kelembagaan Sarana dan Prasarana Sumber Daya Air 

mempunyai tugas melaksanakan pengoordinasian, perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, evaluasi, dan pengendalian 

perencanaan pembangunan nasional di bidang kelembagaan sarana 

dan prasarana sumber daya air. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 355, 

Subdirektorat Kelembagaan Sarana dan Prasarana Sumber Daya Air 

menyelenggarakan fungsi: 

1) penyiapan bahan pengkajian, pengoordinasian, dan penyusunan 

kebijakan di bidang perencanaan pembangunan nasional, strategi 

pembangunan nasional, arah kebijakan, serta pengembangan 

kerangka regulasi, kelembagaan, dan pendanaan di bidang 

kelembagaan sarana dan prasarana sumber daya air; 

2) penyiapan bahan pengoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan 

kebijakan perencanaan dan penganggaran pembangunan 

nasional di bidang kelembagaan sarana dan prasarana sumber 

daya air; 

3) penyiapan bahan penyusunan rancangan rencana pembangunan 

nasional secara holistik integratif di bidang kelembagaan sarana 

dan prasarana sumber daya air dalam penetapan program dan 

kegiatan Kementerian/ Lembaga/Daerah; 

4) penyiapan bahan pengoordinasian dan pengendalian rencana 

pembangunan nasional dalam rangka sinergi antara Rencana 

Kerja Pemerintah dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara di bidang kelembagaan sarana dan prasarana 

sumber daya air; 
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5) penyiapan bahan pengoordinasian pelancaran dan percepatan 

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang 

kelembagaan sarana dan prasarana sumber daya air; dan 

6) penyiapan bahan pemantauan, evaluasi, dan pengendalian atas 

pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan di bidang 

kelembagaan sarana dan prasarana sumber daya air. 

Mengacu kepada Struktur organisasi data maka user utama dari 

Sistem Informasi yang akan dibangun adalah Subdit Air Baku, Irigasi, 

dan Rawa. Berdasarkan tugas dan fungsi umumnya sebagai 

pengoordinasi dari mulai perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 

evaluasi maka tugas ini menjadi sangat penting dan sistem informasi 

ini harus dapat melakukan penelusuran data dari mulai perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan hingga evaluasi.  

Secara umum, proses bisnis dari sistem informasi ini adalah sebagai 

berikut : 

 
Gambar 2-3 Proses Bisnis Sistem Informasi Direktorat Pengairan dan Irigasi 

 

 

2.2.4 Prioritized Product Backlog 

Pendokumentasian Requirement dari User ke Product Owner 
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Gambar 2-4 Proses Requirement dari User ke Product Owner 

Dalam melakukan pembuatan atau pengembangan Sistem Informasi 

selalu diawali dengan mencatat apa yang dibutuhkan oleh User atau 

yang menjadi Konsumen dari pihak Pengembang Sistem. Proses 

pendefinisian kebutuhan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa 

metode. Pemilihan metode untuk menggali apa yang dibutuhkan 

ditentukan oleh Tim Pengembang Sistem tersebut. Adapun beberapa 

metode yang sering digunakan untuk memperoleh data adalah 

Wawancara, Analisa Dokumen, Kuesioner, Joint Application 

Development, Observasi, serta metode lain yang sesuai dengan kondisi 

yang digunakan. Berikut ini adalah contoh dokumen pada saat 

pengumpulan informasi tersebut dilakukan : 

 
Gambar 2-5 Contoh Dokumen Requirement User ke Produk Owner 

*) Dokumen ini merupakan dokumen modifikasi yang merupakan kombinasi pada 

beberapa sumber dokumen elicitation 

Pendokumentasian Requirement dari Product Owner menjadi 

Product Backlog 
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Gambar 2-6 Proses Requirement dari Product Owner ke Product Backlog 

Apabila semua informasi telah dikumpulkan maka, informasi yang 

diperoleh diklasifikasikan dalam sebuah dokumen yang nantinya 

menjadi dasar dalam melakukan pengembangan sistem dengan 

menggunakan metode Scrum. Dokumen yang dapat mengakomodasi 

pecatatan apa saja kebutuhan dari sistem tersebut yang nantinya akan 

dikembangkan adalah Product Backlog. Atau dengan kata lain Product 

Backlog digunakan untuk mendefinisikan fitur yang akan 

dikembangkan dengan menggunakan metode Scrum. Isi dari Product 

Backlog merupakan tanggung jawab dari Product Owner. Berikut ini 

adalah bentuk dari dokumen Product Backlog yang dapat digunakan 

untuk pengembangan metode Scrum. Product Backlog secara umum : 

 

 
Gambar 2-7 Contoh Dokumentasi Requirement dari Product Owner ke Product Backlog 

*) Dokumen ini diambil dari Agile Project Management with Scrum, Ken Schwaber, 

2004, Microsoft Press 

Mengacu kepada lingkup pekerjaan maka pada pekerjaan ini ada 

beberapa produk backlog yang akan menjadi prioritas : 
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1. Dokumen Analisis dan Desain 

2. Sistem Informasi Manajemen Pengairan dan Irigasi 

a. Modul Backend 

i. Konfigurasi Sistem 

ii. Manajemen User 

iii. Manajemen Role 

iv. Manajemen Data Tekstual 

v. Manajemen Data Spasial 

vi. Manajemen File 

b. Modul Front End 

i. Penyajian Berbasis Peta 

ii. Penyajian Tekstual 

iii. Analisis 

iv. Eksport File 

2.2.5 Conduct Release Planning 

Perilaku perencanaan rilis-dalam proses ini, tim inti scrum ulasan 

stories pengguna di backlog produk diprioritaskan untuk 

mengembangkan perencanaan rilis jadwal, yang pada dasarnya adalah 

jadwal penyebaran bertahap yang bisa dibagi dengan para pemangku 

kepentingan proyek. panjang sprint juga ditentukan dalam proses ini.  

2.2.6 Sprint Backlog 

Daftar tugas yang harus dilaksanakan oleh tim scrum di sprint 

mendatang disebut backlog sprint. Ini adalah praktek umum bahwa 

backlog sprint diwakili pada scrumboard atau papan tugas, yang 

menyediakan gambaran terus terlihat dari status stories pengguna di 

backlog. Juga termasuk dalam backlog sprint adalah setiap risiko yang 

terkait dengan berbagai tugas. Kegiatan mitigasi untuk mengatasi 

risiko yang teridentifikasi juga akan dimasukkan sebagai tugas dalam 

backlog sprint. Setelah backlog sprint diselesaikan dan dilakukan oleh 

tim scrum, cerita pengguna baru tidak harus ditambahkan. Namun, 

tugas yang mungkin telah terjawab atau diabaikan dari cerita 

pengguna berkomitmen mungkin perlu ditambahkan. Jika persyaratan 
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baru timbul selama sprint, mereka akan ditambahkan ke keseluruhan 

backlog diutamakan produk dan termasuk dalam sprint masa depan. 

2.2.7 Daily Standup 

Dalam proses ini, sehari-hari, pertemuan time-kotak sangat terfokus 

dilakukan disebut sebagai rapat standup harian. Ini adalah forum 

untuk tim scrum untuk memperbarui satu sama lain pada kemajuan 

mereka dan halangan yang mungkin mereka hadapi. 

2.2.8 Create Deliverables 

Dalam proses ini, tim scrum bekerja pada tugas-tugas di backlog sprint 

untuk buat sprint kerja. Sebuah scrumboard sering digunakan untuk 

melacak pekerjaan dan kegiatan yang dilakukan. Isu atau masalah 

yang dihadapi oleh tim scrum dapat diperbarui di sebuah perintah Log 

2.2.9 Deliverable 

Deliverable yang memenuhi kriteria penerimaan cerita pengguna 

diterima oleh pemilik produk. Tujuan dari sprint adalah untuk 

menciptakan kiriman berpotensi shippable, atau penambahan produk 

yang memenuhi kriteria penerimaan didefinisikan oleh pelanggan dan 

produk owner. Ini dianggap diterima kerja yang mungkin akan dirilis 

kepada pelanggan jika mereka menginginkannya. Daftar diterima kerja 

adalah dipertahankan dan diperbarui setelah setiap rapat sprint 

ulasan. Jika penyampaian tidak memenuhi kriteria penerimaan pasti, 

tidak dianggap diterima dan biasanya akan dilakukan ke depan 

menjadi sprint berikutnya untuk memperbaiki masalah apapun. Ini 

sangat tidak diinginkan karena tujuan dari setiap sprint adalah untuk 

kiriman untuk memenuhi kriteria penerimaan. 
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3 ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 Analisis 

3.1.1 Analisis Kondisi Eksisting 

Berdasakan data yang dikelola di dalam Sistem Informasi Manajemen 

Daerah Irigasi yang telah didapatkan adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis kondisi terhadap MIS KMC yang sudah berjalan: 

1. Perlu ditingkatkan di menu Beranda terkait informasi knowledge 

terbaru dan media sosial DIPI atau KMC atau lainnya 

2. Belum tersedia menu GIS Bendungan Eksisting 

3. Belum tersedia menu GIS Bendungan Baru 

4. Belum tersedia menu GIS Bendungan DOISP 

5. Belum ada sinopsis di menu knowledge manajemen 

6. Perlu ditingkatkan menu analisis Dashboard Eksekutif dan level 

otorisasi bagi pengguna 

7. Perlu ditingkatkan menu admin terkait role pengguna aplikasi 

8. Belum lengkap terkait data bendungan di aplikasi Sinbad (PUPR), yang 

diakses oleh user umum (public) 

3.1.2 Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil diskusi di dalam tahap kebutuhan pengguna ini terdapat 

7 poin utama halaman yang dibutuhkan dalam sistem. 



21 

 

Laporan Akhir - Peningkatan Sistem Informasi Manajemen untuk Sektor Bendungan  

Tabel 3-1 Kebutuhan Pengguna 

 

Dari tabel diatas dikelompokan menjadi dua kebutuhan data, yaitu data 

spatial dan data tekstual. 

3.1.3 Analisis Kebutuhan Data 

1. Data Profil Bendungan: 

▪ Otoritas Bendungan DOISP (Balais) 

▪ Tahun Pembangunan 

▪ Fungsi Bendungan (irigasi, pembangkit listrik tenaga air, 

penyediaan air, pariwisata, perikanan, dll) 

▪ Volume dan luas total Waduk 

▪ Data Teknis fitur Bendungan Utama seperti ketinggian Dan, 

panjang puncak bendungan, lebar puncak bendungan, tingkat 

fitur utama bendungan, dll 

▪ Data Teknis Unit Intake 

▪ Data Teknis Unit Pelimpah 

No Halaman 

Data 

Tekstual Spatial 

1 Beranda 
✓  

 

2 Bendungan Eksisting ✓  ✓  

3 Bendungan Baru ✓  ✓  

4 Bendungan DOISP ✓  ✓  

5 Knowledge Management ✓   

6 Analisis ✓   

7 Admin ✓   
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▪ Data Teknis Gerbang, Pompa, Motor Listrik, Genset, dll 

▪ Data peralatan monitoring bendungan seperti piezometer, v-

notch, benchmark point, toe drain, water level meter, dll 

▪ Data laporan terbaru mengenai layanan pemeliharaan termasuk 

laporan tahunan dan laporan 5 tahunan 

▪ Data mengenai operasi seperti Data Izin Operasi, Manual O&M, 

Rencana Tindakan Darurat, Pola Operasi Tahunan, dll 

▪ Data aset bendungan 

2. Peta, dilengkapi dengan layer : 

▪ Peta Dasar (satelit, jalan, topografi) 

▪ Peta Tanah Area Bendungan 

▪ Peta Daerah Tangkapan Bendungan 

▪ Peta Sungai 

▪ Area reservoir termasuk Peta area Greenbelt 

▪ Peta Administrasi Desa Terbaru 

3. Data Knowledge Manajemen : 

a. Sinopsis 

b. Tahun Terbit 

c. Sumber Dokumen 

3.1.4 Analisis Kebutuhan Informasi 

Menampilkan Informasi berupa data tekstual dan spatial dari: 

1. Bendungan Eksisting 

2. Bendungan Baru 

3. Bendungan DOISP 

Menampilan data tekstual Sinopsis Dokumen Knowledge Manajemen 
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3.2 Perancangan 

3.2.1 Arsitektur Aplikasi 

MIS yang dikembangkan tersebut memiliki arsitektur sebagai berikut: 

 

Gambar 3-1 Arsitektur Aplikasi 

 

3.2.2 Platform Teknologi 

Terkait platform teknologi, berdasarkan beragam pertimbangan; kami 

mengusulkan hal-hal sebagai berikut: 

Tabel 3-2 Platform Teknologi 

Technology Term Technology Platform 

Web Server Apache Web Server 2.4.x atau lebih baru 

Programming 

Language 

PHP 7.2.x atau lebih baru 

Application 

Framework 

Laravel 6 

RIA Framework JQuery 1.11.x, Twitter Bootstrap 4.x, Jquery UI 1.11.x 

atau lebih baru 
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Technology Term Technology Platform 

Programming 

Framework 

MVC/MVVM Framework 

Web Services REST 

Database Server MySQL 5.7.x atau lebih baru 

 

Dengan metode atau model pengembangan aplikasi yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 3-2 Metode atau Model MVVM Framework 

Model-View-View Model atau MVVM Framework merupakan pola 

arsitektural yang digunakan dalam pengembangan software yang 

mengkhususkan pada pola perancangan model presentasi.  

MVVM pada dasarnya berdasarkan pola model-view-controller atau 

MVC. MVVM memfasilitasi pemisahan yang jelas terhadap 

pengembangan GUI dengan pengembangan business logic atau dengan 

back-end logic atau yang disebut juga dengan model. View model dalam 

MVVM merupakan pengubah nilai yang berarti bahwa view model 

bertanggung jawab untuk menampilkan data obyek dari model dalam 

cara tertentu sehingga obyek tersebut mudah dikelola dan dikonsumsi. 
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MVVM didesain untuk membuat penggunaan fungsi data binding yang 

lebih baik dalam memfasilitasi pemisahan antara view layer dengan 

sisanya pada pola tersebut dengan membuang semua kode GUI dari 

view layer. 

Bagaimana MVVM Ini bekerja, telah kami gambarkan pula di dalam 

arsitektur pengembangan seperti gambar sebelumnya. Ini dapat kami 

jelaskan sebagai berikut: 

- View layer akan melakukan aksi berdasarkan aksi dari user 

- Binder akan mengenali aksi view layer tersebut melalui event 

handling sebagai sebuah event yang harus diteruskan 

- Binder akan memberikan perintah ke view-model layer 

- Tugas view-model layer adalah mengolah data objects yang 

direpresentasikan oleh model layer untuk mengakses data. Model 

berelasi dengan dengan database. Biasanya, satu obyek dari model 

layer berkorelasi dengan satu table di database. 

- View-model layer menyampaikan informasi telah adanya 

perubahan yang terjadi 

- Binder akan melakukan update perubahan data berdasar notifikasi 

dari view-model 

Binder akan melakukan update konten di user interface untuk 

ditampilkan di layar pengguna 

3.3 Pengembangan Aplikasi 

3.3.1 Fitur 

3.3.1.1 Perubahan Fitur CMS  

1. Knowledge terbaru 

Informasi tentang Knowledge terbaru ditampilkan di Menu Beranda 

2. Social Media DIPI atau KMC atau lainnya 

Menu Beranda akan terkoneksi langsung dengan akun Social Media 

DIPI atau KMC;  

3.3.1.2 Penambahan Fitur GIS Bendungan 

4. Tampilan Profil Bendungan diperbarui dengan 
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▪ Otoritas Bendungan DOISP (Balais) 

▪ Tahun Pembangunan 

▪ Fungsi Bendungan (irigasi, pembangkit listrik tenaga air, 

penyediaan air, pariwisata, perikanan, dll) 

▪ Volume dan luas total Waduk 

▪ Data Teknis fitur Bendungan Utama seperti ketinggian Dan, 

panjang puncak bendungan, lebar puncak bendungan, tingkat 

fitur utama bendungan, dll 

▪ Data Teknis Unit Intake 

▪ Data Teknis Unit Pelimpah 

▪ Data Teknis Gerbang, Pompa, Motor Listrik, Genset, dll 

▪ Data peralatan monitoring bendungan seperti piezometer, v-

notch, benchmark point, toe drain, water level meter, dll 

▪ Data laporan terbaru mengenai layanan pemeliharaan termasuk 

laporan tahunan dan laporan 5 tahunan 

▪ Data mengenai operasi seperti Data Izin Operasi, Manual O&M, 

Rencana Tindakan Darurat, Pola Operasi Tahunan, dll 

▪ Data aset bendungan 

 

5. Peta, dilengkapi dengan layer : 

▪ Peta Dasar (satelit, jalan, topografi) 

▪ Peta Tanah Area Bendungan 

▪ Peta Daerah Tangkapan Bendungan 

▪ Peta Sungai 

▪ Area reservoir termasuk Peta area Greenbelt 
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▪ Peta Administrasi Desa Terbaru 

3.3.1.3 Perubahan Fitur Knowledge Manajemen 

Penambahan field untuk setiap dokumen yaitu : 

1. Sinopsis 

2. Tahun Terbit 

3. Sumber Dokumen 

3.3.1.4 Perubahan Fitur Analisis 

Fitur analisis agar dapat memberikan manfaat lebih khususnya dalam 

penyajian peta, selain masalah analisisnya, penggunaan fitur analisis 

akan dilengkapi dengan fitur sebagai berikut : 

1. Dilengkapi dengan Dashboard Eksekutif 

2. Ditambahkan level otorisasi bagi pengguna (public dan log-in user) 

untuk dapat mengakses data tertentu 

 

3.3.1.5 Perubahan Fitur Admin 

Untuk memberikan nilai lebih dalam penggunaan MIS KMC Pengairan 

ini maka akan ditambahkan beberapa role agar strata pengaksesan 

lebih beragam. Tingkatan ADMIN ditambah sbb:  

a. SUPERADMIN 

b. ADMIN DAERAH 

c. ADMIN Sub-Dit atau Project DIPI Bappenas (Input, Edit Data 

(limited), Akses Data) 

d. User terbatas dengan log-in 

e. Public 
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3.3.2 Update Data 

3.3.2.1 Data Spasial 

Untuk memperkaya dalam melakukan analisis maka data spasial akan 

dilengkapi dengan data sebagai berikut : 

1. Peta Dasar (satellite, street, topografi) 

2. Peta Bendungan 

3. Peta DTA Waduk 

4. Peta Sungai 

5. Peta Administratif Desa terbaru 

3.3.2.2 Data Tekstual 

1. Data Bendungan; 

2. Data Knowledge Managemen 

3. Data Irisan Bendungan terhadap irigasi, WS, DAS 

3.3.3 Database Aplikasi 

3.3.3.1 Relasi Tabel 
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Gambar 3-3 Relasi Tabel – 1 

1 

2 

3 

4 
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Gambar 3-4 Relasi Tabel – 2 

5 

6 

7 
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Gambar 3-5 Relasi Tabel – 3 

5 

6 

7 

1 

2 

3 

4 



32 

 

Laporan Akhir - Peningkatan Sistem Informasi Manajemen untuk Sektor Bendungan  

 

Gambar 3-6 Relasi Tabel – 4 
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Gambar 3-7 Relasi Tabel - 5 

3.3.3.2 Kamus Data 
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4 IMPLEMENTASI 
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4.1 Input Data 

Aplikasi yang dibutuhkan untuk import file SHP ke DB: 

a. Qgis, MySql 

b. Setting Environment GDAL_DATA, GDAL_PATH, PROJ_LIB, PYTHONPATH 

c. Gunakan Command line yang berada pada path bin instalasi QGis“ogr2ogr” 

Ketikan perintah ogr2ogr -f MySQL 
MySQL:bappenas,host=localhost,user=root,password= “lokasi file 
SHP” -nln nama_tabel -update -overwrite -lco engine=MYISAM 

- Entry peta baru (Sungai, Bendungan) 

- Re-Entry (beberapa) peta 

▪ Gambar Data Sungai Sungai 

 

Gambar 4-1 Data Sungai-Sungai 

▪ Gambar Data Bendungan 
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Gambar 4-2 Data Bendungan 

▪ Peta Bendungan 

 

Gambar 4-3 Peta Bendungan 

 

▪ Metadata bendungan 
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Gambar 4-4 Metadata Bendungan 

▪ Peta Wilayah Sungai 

 

Gambar 4-5 Peta Wilayah Sungai 

▪ Peta Sungai 
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Gambar 4-6 Peta Sungai 
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▪ Struktur Database 

o Wilayah Sungai 

 

Gambar 4-7 Wilayah Sungai 

▪ Data Wilayah Sungai 

 

Gambar 4-8 Data Wilayah Sungai 

▪ Import ke Database 
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Gambar 4-9 Simplify Peta - Import ke Database  

▪ Tabel DAS 

 

Gambar 4-10 Tabel DAS 

- Update Struktur Database & Indexing Geometry 

i. Provinsi 

 

Gambar 4-11 Tabel Provinsi 

ii. Kabupaten 
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Gambar 4-12 Tabel Kabupaten 

iii. Kecamatan 

 

Gambar 4-13 Tabel Kecamatan 

 

 

 

iv. Desa 

 

Gambar 4-14 Tabel Desa 

v. Daerah Irigasi 
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Gambar 4-15 Tabel Daerah Irigasi 

vi. Sungai 

 

Gambar 4-16 Tabel Sungai 
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Gambar 4-17 Peta Sungai - Polyline Sungai pada Aplikasi 

✓ Struktur Tabel Knowledge 
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Gambar 4-18 Struktur Tabel Knowledge 

 

 

4.2 UI UX Aplikasi 

Dapat diakses melalui http://kmc-pengairan.bappenas.go.id 

4.2.1 Beranda 

Pada halaman ini menyesuaikan tombol dan warna yang mengacu pada 

warna dasar logo bappenas. 

http://kmc-pengairan.bappenas.go.id/
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Gambar 4-19 Beranda 

Social Media DIPI atau KMC atau lainnya 
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Gambar 4-20 Sosial media DIPI atau KMC 

 

 

4.2.2 GIS Bendungan 

Untuk bendungan dikelompokan menjadi 3 sub menu, yaitu Bendungan 

Eksisting, Bendungan Baru dan Bendungan DOISP. 

 

 

Gambar 4-21 GIS Bendungan 
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4.2.2.1 Bendungan Eksisting 

 

Gambar 4-22 Bendungan Eksiting – Nasional 

 

Gambar 4-23 Bendungan Eksisting - Provinsi 

Untuk melihat titik bendungan pada pada daerah tertentu dapat dilihat 

dengan memilih provinsi terlebih dahulu. Titik daerah irigasi dikelompokan 

dengan warna, sesuai dengan kewenangan pada daerah irigasi tersebut. 
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Gambar 4-24 Titik Bendungan 

4.2.2.2 Bendungan Baru 

 

Gambar 4-25 Bendungan Baru 
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4.2.2.3 Bendungan DOISP 

 

Gambar 4-26 Bendungan DOISP 

4.2.2.4 Halaman Profil Bendungan 

Profil Bendungan dapat dilihat dengan klik selengkapnya. Contoh Kedung 

Ombo dilihat dari satelit. 

 

Gambar 4-27 Bendungan dilihat dari Satelit 

Untuk melihat detail data yang ada pada bendungan dibagian bawah peta 

terdapat tab manfaat, spillway, bendungan utama, tampungan dan aspek 

lingkungan, hasilnya sebagai berikut: 
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Gambar 4-28 Data manfaat 

 

 

Gambar 4-29 Data Spillway 

 

 

Gambar 4-30 Data Bendungan Utama 
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Gambar 4-31 Data Tampungan 

 

Gambar 4-32 Aspek Lingkungan 

 

Gambar 4-33 Izin Operasi 



136 

 

Laporan Akhir - Peningkatan Sistem Informasi Manajemen untuk Sektor Bendungan  

 

Gambar 4-34 Galeri Foto 

4.2.3 Knowledge Management 

 

Gambar 4-35 Knowledge Terbaru 

a. Akses Private knowledge, ketika data knowledge tidak dapat diakses 

publik, untuk melihatnya dengan cara login terlebih dahulu. 
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Gambar 4-36 Knowledge Management 

b. Ditambahkan/dilengkapi dengan tampilan Sinopsis Dokumen, Sumber 

Dokumen: 

 

Gambar 4-37 Knowledge Management - Sinopsis dan Sumber Dokumen – bag 1 
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Gambar 4-38 Knowledge Management - Sinopsis dan Sumber Dokumen – bag 2 

4.2.4 Analisis 

 

Gambar 4-39 Dashboard - 1 
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Gambar 4-40 Dasboard - 2 

 

4.2.5 Admin 

4.2.5.1 Manajemen Pengguna 

 

Gambar 4-41 Manajemen User 
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Gambar 4-42  Update User Pengguna 

4.2.5.2 Majamenen Data Bendungan 

Halaman Lis Data Bendungan 

 

 

Gambar 4-43 Daftar Bendungan 

 

 Form Tambah data Bendungan 
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Gambar 4-44 Form Tambah Data Bendungan 

 

 

Gambar 4-45 Form Edit Data Bandungan 
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Gambar 4-46 Form manfaat bendungan 

 

 

Gambar 4-47 Form spillway bendungan 
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Gambar 4-48 Form bendungan utama 

 

 

Gambar 4-49 Form tampungan bendungan 

 

 

Gambar 4-50 Form aspek lingkungan bendungan 
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Gambar 4-51 Form galeri foro bendungan
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5 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Yang sudah dikerjakan terkait dengan pengembangan aplikasi MIS KMC: 

1. Peningkatan Halaman Beranda terkait knowledge terbaru dan media social 

DIPI 

2. Penambahan Menu GIS Bendungan (bendungan eksisting, bendungan 

baru, bendungan DOISP) 

3. Penambahan sinopsis pada menu knowledge menajemen 

4. Peningkatan menu analisis terkait dashboard eksekutif dan otorisasi role 

pengguna 

5. Peningkatan menu admin terkait dengan hak akses aplikasi 

6. Penambahan relasi terkait bendungan terhadap daerah irigasi, WS, dan 

DAS 

5.2 Rekomendasi 

1. Perlu dilengkapi data – data terkait daerah irigasi, seperti data sumber air 

dan jenis irigasi 

2. Perlu dilengkapi terkait data-data bendungan seperti Data Teknis Unit 

Intake, Data Teknis Unit Pelimpah, Data Teknis Gerbang, Pompa, Motor 

Listrik, Genset, dll 

3. Perlu dilengkapi terkait data-data bendungan seperti Data peralatan 

monitoring bendungan seperti piezometer, v-notch, benchmark point, toe 

drain, water level meter, dll 

4. Perlu dilengkapi terkait data-data bendungan seperti Data laporan terbaru 

mengenai layanan pemeliharaan termasuk laporan tahunan dan laporan 5 

tahunan 

5. Perlu dilengkapi terkait data-data bendungan seperti Data mengenai 

operasi seperti Data Izin Operasi, Manual O&M, Rencana Tindakan 

Darurat, Pola Operasi Tahunan, dll 

6. Perlu dilengkapi terkait data-data bendungan seperti Data aset bendungan 
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